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Abstract: Low back pain is a musculoskeletal disorder that is often found in society. Low 

Back Pain can cause quality of life to deteriorate and inhibits certain activities. Certain 

influential factors such as age, gender, Body Mass Index, stress, length of sitting, and posture 

when doing work. Low Back Pain is a risk to medical students. Purpose of this study was to 

determine the relationship between sitting time and complaints of low back pain in students of 

the Faculty of Medicine, Sam Ratulangi University. The research method used is an 

observational analytic method with a cross-sectional design. Data were collected using a 

questionnaire and then analyzed using the Pearson Chi-square test. The results showed a p 

value (p <0.001) between the length of sitting and complaints of low back pain, with a sitting 

time of 5- 8 hours. In conclusion, there is a significant relationship between sitting time and 

complaints of low back pain in students of the Faculty of Medicine, Sam Ratulangi University. 
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Abstrak: Nyeri Punggung Bawah (NPB) merupakan gangguan muskuloskeletal yang sering 

ditemukan dalam masyarakat. NPB dapat menyebabkan kualitas hidup memburuk dan 

menghambat aktivitas tertentu. Beberapa faktor tertentu yang berpengaruh seperti umur, jenis 

kelamin, Indeks Massa Tubuh, stres, lama duduk, dan sikap tubuh ketika melakukan 

pekerjaan. NPB berisiko terjadi pada mahasiswa kedokteran. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui hubungan lama duduk terhadap keluhan nyeri punggung bawah pada 

mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Sam Ratulangi. Metode penelitian yang 

digunakan adalah metode analitik observasional dengan desain potong lintang. Data 

dikumpulkan menggunakan kuisioner  kemudian di analisis menggunakan uji statistik Pearson 

Chi-square. Hasil penelitian menunjukan p value (p < 0,001) antara lama duduk dan keluhan 

nyeri punggung bawah, dengan lama duduk 5- 8 jam. Sebagai simpulan, terdapat hubungan 

bermakna antara lama duduk terhadap keluhan nyeri punggung bawah pada mahasiswa 

Fakultas Kedokteran Universitas Sam Ratulangi. 

Kata Kunci : Nyeri Punggung Bawah, lama duduk, mahasiswa kedokteran 

 

 

PENDAHULUAN 

Posisi duduk yang lama dengan postur 

yang tidak nyaman dapat menyebabkan 

gangguan muskuloskeletal sehingga 
mengubah posisi duduk secara teratur 

ketika duduk yang lama disarankan untuk 

dapat mengurangi risiko nyeri punggung 

bawah, rasa tidak nyaman pada daerah 

lumbar, kelelahan otot punggung dan 

kelelahan mental fisik akibat kerja.
1
  

Beberapa penelitian menunjukkan 

intensitas tertinggi gangguan muskulo-

skeletal terkait posisi duduk terjadi pada 

pekerja dengan durasi duduk yang lama.
1-2

 

Mahasiswa dan aktivitas perkuliahan 
maupun pembelajaran memungkinkan 

setiap individunya untuk duduk dalam 

waktu yang lama, khususnya mahasiswa 

Fakultas Kedokteran Universitas Sam 

Ratulangi yang sejak bulan Maret 2020 

melakukan pembelajaran jarak jauh akibat 

dari pandemi COVID-19 sehingga 
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membutuhkan waktu duduk yang cukup 

lama untuk duduk kuliah menggunakan 

laptop atau gadget lainnya. Namun, 

sebagian besar masyarakat masih belum 

memberi perhatian lebih terkait menerap-

kan posisi duduk yang benar meskipun hal 

itu kedepannya dapat berdampak  pada 

kesehatan masyarakat.
3
  

Keluhan paling sering ditemukan 

akibat durasi duduk yang lama dan posisi 

duduk yang salah adalah Nyeri Punggung 

Bawah (NPB). Menurut Global Burden of 

Disease Study 2017, angka kejadian 

penderita NPB pada tahun 1990 sebesar 

377,5 juta dan meningkat menjadi 577 juta 

di tahun 2017. Pada tahun 2017, prevalensi 

NPB tertinggi adalah Amerika Latin 

Selatan (13,47%), diikuti oleh Asia Pasifik 

(13,16%), sedangkan terendah adalah Asia 

Timur (3,92%), diikuti oleh Amerika Latin 

Tengah (5,62%). Angka kejadian penderita 

NPB tertinggi adalah Asia Selatan (96,3 

juta), diikuti oleh Asia Timur (67,7 juta), 

sedangkan angka kejadian penderita NPB 

terendah adalah Oseania (0,7 juta), disusul 

Karibia (2,7 juta).
4
 Di Indonesia belum 

ditemukan data epidemiologi mengenai 

NPB. 

Duduk dalam waktu yang lama tanpa 

ada istirahat bisa berdampak pada struktur 

tulang belakang akibat proses biomekanika 

yang terjadi pada tulang belakang.
5
 Pada 

saat duduk, tekanan pada diskus 

intervertebralis lebih besar dua kali 

dibandingkan pada posisi berdiri. Hal ini 

dapat menyebabkan kualitas hidup 

seseorang memburuk karena nyeri yang 

timbul jika dibiarkan. Keluhan pada 

masing-masing orang bervariasi karena 

persepsi nyeri seseorang berbeda akibat 

adaptasi neuromuskuler pada jaringan 

lunak tulang belakang, dari nyeri ringan 

sampai nyeri berat yang membutuhkan 

intervensi khusus.  

Penelitian yang dilakukan oleh Jacques 

Abboud, Nougarou, dan Descarreaux M 

pada 23 orang dewasa sehat tanpa riwayat 

NPB menunjukkan kelelahan otot yang 

digabungkan dengan perubahan bentuk 

jaringan tulang belakang menyebabkan 

peningkatan tegangan aktivitas otot, dan 

peningkatan distribusi aktivitas otot. 

Penelitian ini memberikan informasi yang 

menunjukkan bahwa posisi fleksi cukup 

lama secara berulang-ulang dapat mengu-

bah fungsi mekanik dan neuromuskuler 

yang seiring waktu mengarah ke gangguan 

punggung bawah.
6
  Dalam sebuah studi 

observasional menunjukkan bahwa paparan 

posisi duduk fleksi lumbal yang maksimal 

hingga 15 menit dapat membuat rasa tidak 

nyaman yang sifatnya sementara di 

punggung bawah pada orang dewasa muda 

yang sehat tanpa adanya riwayat NPB 

sebelumnya.
7
 

Berdasarkan beberapa kajian tersebut 

peneliti tertarik untuk mengkaji lebih lanjut 

hubungan lama duduk terhadap keluhan 

nyeri punggung bawah pada mahasiswa 

fakultas kedokteran Universitas Sam 

Ratulangi. 

 

METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah analitik 

observasional dengan pendekatan potong 

lintang. Populasi penelitian ini adalah 

mahasiswa Angkatan 2019 dan Angkatan 

2020 Fakultas Kedokteran Universitas Sam 

Ratulangi berjumlah 304 orang. Subjek 

penelitian diambil menggunakan teknik 

simple random sampling yang berarti 

subjek penelitian ditentukan secara acak. 

Jumlah subjek penelitian ditentukan 

menggunakan rumus Slovin didapatkan 

161 orang. Informed consent dibagikan 

kepada peserta lewat google formulir. Data 

penelitian diambil menggunakan kuesioner 

lewat google formulir. Kemudian, data 

diolah menggunakan aplikasi SPSS for 

Windows versi 24.0 dan hasil penelitian 

disajikan dalam bentuk tabel hasil 

penelitian. Penelitian ini menggunakan uji 

statistik Pearson Chi-Square. 

 

HASIL PENELITIAN  

Penyajian berdasarkan data responden 

yang menunjukan karakteristik subjek 

penelitian menurut usia (Tabel 1), jenis 

kelamin (Tabel 2), Indeks Massa Tubuh 

(IMT) (Tabel 3), rata-rata lama duduk 

belajar dalam sehari (Tabel 4), ada tidaknya 
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keluhan nyeri punggung bawah (Tabel 5), 

intensitas nyeri yang dirasakan (Tabel 6), 

dan faktor tekanan psikologis (Tabel 7). 

Kemudian dilakukan uji untuk melihat ada 

tidaknya hubungan lama duduk terhadap 

keluhan nyeri punggung bawah (Tabel 8) 

dan ada tidaknya hubungan umur, jenis 

kelamin, IMT dan faktor psikologis (Tabel 

9). 
 

Tabel 1. Distribusi subjek penelitian 

berdasarkan usia 

Usia 

(Tahun) 

Frekuensi 

(n) 

Persentase 

(%) 

16 2 1 

17 21 13 

18 79 49 

19 46 29 

20 12 7 

21 1 1 

Total 161 100 
 

Tabel 2. Distribusi subjek penelitian 

berdasarkan jenis kelamin 

Jenis 

Kelamin 

Frekuensi 

(n) 

Persentase 

(%) 

Laki- laki 47 29 

Perempuan 114 71 

Total 161 100 

 

Tabel 3. Distribusi subjek penelitian 

berdasarkan IMT 

IMT (Kg/m
2
) 

Frekuensi 

(n) 

Persentase 

(%) 

Underweight 24 15 

Normal 89 55 

Overweight 24 15 

Obesitas 1 18 11 

Obesitas 2 6 4 

Total 161 100 

 

Tabel 4. Rata – rata lama duduk belajar 

dalam sehari 

Lama 

duduk 

Frekuensi 

(n) 

Persentase 

(%) 

≤4 jam 8 5 
5 – 8 jam 95 59 

>8 jam 58 36 

Total 161 100 

Tabel 5. Keluhan Nyeri Punggung Bawah 

Keluhan NPB Frekuensi 

(n) 

Persentase 

(%) 

Ya 123 76 

Tidak 38 24 

Total 161 100 

 

Tabel 6. Distribusi subjek penelitian 

berdasarkan intensitas nyeri NRS 

(Numerical Rating Scale) 

Numerical 

Rating Scale 

Frekuensi 

(n) 

Persentase 

(%) 

0 (tidak nyeri) 38 24 

1-3 (ringan) 57 35 

4-6 (sedang) 59 37 

7-10 (berat) 7 4 

Total 161 100 

 

Tabel 7. Distribusi menurut faktor tekanan 

psikologis yang berpengaruh dengan 

menggunakan kuesioner PSS-10 (Perceived 

Stress Scale–10) 

PSS-10 
Frekuensi 

(n) 

Persentase 

(%) 

≤13  

(Normal) 

23 14 

14 – 26 

(Stress) 

56 35 

27 - 40  

High Stress) 

82 51 

Total 161 100 

 

 

BAHASAN 

Pada penelitian yang dilakukan, di-

temukan nilai p < 0,05 lewat hasil analisis 

sehingga peneliti menyimpulkan bahwa H0 

ditolak yaitu terdapat hubungan antara lama 

duduk terhadap Keluhan Nyeri Punggung 

Bawah. Penelitian ini sama halnya dengan 

penelitian yang dilakukan pada operator 

komputer perusahaan travel di Manado 

yang memperlihatkan korelasi yang kuat 

menggunakan uji alternatif Fisher exact (p 

= 0,014) dan paling banyak ditemukan pada 

pekerja dengan lama duduk 7-8 jam sehari 

dan nyeri bersifat sedang dengan derajat 

nyeri 4-6 menggunakan Numerical Rating 

Scale (NRS).
8
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Tabel 8. Hubungan Lama Duduk terhadap Keluhan Nyeri Punggung Bawah 

Variabel Kategori 

Keluhan Nyeri Punggung Bawah 

P Value Ya Tidak Total 

n % n % n % 

Lama 

Duduk 

1–4 jam 2 1 6 4 8 5 

0,001 5–8 jam 69 43 26 16 95 59 

>8 jam 52 32 6 4 58 36 

*Hasil uji Chi Square, dapat disimpulkan terdapat hubungan bermakna antara lama duduk terhadap 

nyeri punggung bawah pada mahasiswa kedokteran Universitas Sam Ratulangi. 

 

Tabel 9. Hubungan Umur, Jenis Kelamin, IMT, dan Faktor Psikologis terhadap  Keluhan 

Nyeri Punggung Bawah 

Variabel Kategori 

Keluhan Nyeri Punggung Bawah 

P Value Ya Tidak Total 

n % n % n % 

Umur 

16 Tahun 2 1 0 0 2 1 

0,406 

17 Tahun 19 12 2 1 21 13 

18 Tahun 61 38 18 11 79 49 

19 Tahun 32 20 14 9 46 29 

20 Tahun 8 5 4 2 12 7 

21 Tahun 1 1 0 0 1 1 

Jenis 

Kelamin 

Laki-laki 34 21 13 8 47 29 
0,436 Perempuan 89 55 25 16 114 71 

IMT 

Underweight 19 12 5 3 24 15 

0,907 

Normal 66 41 23 14 89 55 

Overweight 18 11 6 4 24 15 

Obese 1 15 9 3 2 18 11 

Obese 2 5 3 1 1 6 4 

PSS-10 

Normal 13 8 10 6 23 14 

0,045 Stress 46 29 10 6 56 35 

High Stress 64 40 18 11 82 51 

*Hasil uji Chi Square dapat disimpulkan (1) tidak ada hubungan antara umur seseorang dengan 

keluhan nyeri punggung bawah, (2) tidak ada hubungan antara jenis kelamin seseorang dengan 

keluhan nyeri punggung bawah, (3) tidak ada hubungan antara IMT dengan keluhan nyeri punggung 

bawah, dan (4) terdapat hubungan antara faktor psikologis dengan keluhan nyeri punggung bawah. 

 

Duduk dengan lama 8 jam perhari 

merupakan faktor resiko terhadap nyeri 

punggung bawah. Hal ini terkait dengan 

nyeri punggung dan kelelahan otot. Duduk 

menggunakan komputer ketika belajar atau 

bekerja dalam waktu 2-4 jam cukup 

menimbulkan rasa tidak nyaman pada 

daerah punggung bawah. Penelitian yang 

dilakukan pada mahasiswa kedokteran dan 

mahasiswa keperawatan di Pakistan 

menyatakan duduk ± 2 jam ketika belajar 

berdampak pada rasa tidak nyaman yang 

dirasakan pada punggung bawah.
9
 Rasa 

tidak nyaman ini dapat terjadi akibat duduk 

dalam waktu yang lama dan posisi duduk 

yang tidak tepat. Saat duduk, tubuh akan 

memberikan beban yang dipengaruhi gaya 

gravitasi dan akan menimbulkan gaya 

tekanan yang berlawanan arah sama besar-

nya. Paparan dari tekanan tersebut mem-

pengaruhi kondisi fisik yang berdampak 

pada kerusakan suatu sistem pada tulang 

belakang. Penelitian mengatakan posisi 

duduk yang lama tanpa adanya sandaran 

beresiko lebih besar mengalami nyeri 

punggung bawah karena tekanan pada 
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diskus intervertebratalis akan lebih besar 

ketika duduk fleksi. Penelitian yang sama 

juga ditunjukan pada mahasiswa 

kedokteran di Delhi, terdapat hasil yang 

signifikan terjadi pada mahasiswa yang 

belajar dengan posisi yang tidak tepat 

dengan duduk yang lama.
10

 Faktor risiko 

keluhan muskuloskeletal dalam hal ini bisa 

terjadi karena gaya tekanan, postur tubuh, 

pengulangan dan durasi kerja. 

Dalam penelitian ini tidak ditemukan 

hubungan bermakna antara umur dengan 

keluhan nyeri punggung bawah. Penelitian 

yang sama yang dilakukan pada mahasiswa 

kedokteran di Paris yaitu tidak ditemukan 

hubungan bermakna antara keluhan nyeri 

punggung bawah dengan pertambahan usia. 

Pada penelitian ini juga tidak ditemukan 

hubungan bermakna antara jenis kelamin 

dengan keluhan nyeri punggung bawah.  

Hasil untuk jenis kelamin yang menyatakan 

tidak ada hubungan antara jenis kelamin 

seseorang dengan keluhan nyeri punggung 

bawah. Hal ini tampak berbeda dengan 

penelitian pada mahasiswa kedokteran di 

Paris yang menunjukkan hasil signifikan 

dengan prevalensi nyeri punggung tampak-

nya lebih tinggi di antara perempuan 

dibandingkan laki-laki.
11

 Peneliti menemu-

kan hasil yang berbeda karena jumlah 

sampel perempuan dan laki-laki pada 

penelitian ini tidak seimbang sehingga 

tidak menunjukkan hasil yang signifikan. 

Hasil yang menyatakan tidak ada hubungan 

antara IMT dengan keluhan nyeri 

punggung bawah menunjukkan hal yang 

berbeda dengan penelitian yang dilakukan 

pada mahasiswa kedokteran di Malaysia 

yang menemukan hubungan antara IMT 

dan keluhan nyeri punggung bawah.
12

  

Pada penelitian ini menemukan 

hubungan antara faktor psikologis dengan 

keluhan nyeri punggung bawah. Faktor 

psikologis dikaitkan dengan stress yang 

memengaruhi kelelahan pada otot dan juga 

membuat beban kerja lebih berat. 

Penelitian ini sama halnya dengan peneliti-

an pada mahasiswa kedokteran Serbia yang 

memperlihatkan hasil bermakna memiliki 

stress mendekati ujian.
13

 

 

SIMPULAN   

 Terdapat hubungan lama duduk 

terhadap keluhan nyeri punggung bawah 

pada mahasiswa fakultas kedokteran 

Universitas Sam Ratulangi. 

 

Konflik Kepentingan 
Penulis menyatakan tidak terdapat konflik 

kepentingan dalam studi ini. 
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